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ABSTRAK 

 
 
 
 

Nama                   : Khofifah Alqiftiyah 

Program Studi     : Kedokteran 

 Judul                : Hubungan Kadar Hemoglobin Dengan Dismenore Primer Pada 

Siswi MAN 3 Palembang 
 
 
 
Angka kejadian dismenore di dunia sangatlah tinggi, begitu juga di Indonesia. 

Dismenore merupakan nyeri selama mentruasi. Dismenore terdiri dari primer dan 

sekunder. Dismenore sering terjadi di usia remaja, dimana salah satu penyebab 

gangguan mentruasi pada remaja dipengaruhi oleh kadar hemoglobin. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Kadar Hemoglobin Dengan Dismenore 

Primer Pada Siswi MAN 3 Palembang. Jenis penelitian ini adalah observasional 

analitik desain cross sectional dengan menggunakan data primer dari Siswi MAN 

3 Palembang dengan besar sampel sebanyak 139 sampel yang telah memenuhi 

kriteria inklusi dan eksklusi. Sampel penelitian ini diambil dengan cara purposive 

sampling. Hasil uji statistik didapatkan hubungan kadar hemoglobin dengan 

dismenore primer pada Siswi MAN 3 Palembang P-value 0,001. Terdapat 

hubungan yang bermakna antara kadar hemoglobin dengan dismenore primer pada 

Siswi MAN 3 Palembang. 

 

Kata kunci : Kadar Hemoglobin, Dismenore Primer  
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ABSTRACT 

 
 
 
 

Name                   : Khofifah Alqiftiyah 

Study Program    : Medical 

 Title           : The Relationship Between Hemoglobin Levels and Primary 

Dysmenorrhe in Stundents of MAN 3 Palembang 
 
 
The incidence of dysmenorrhea in the world is very high, as well as in Indonesia. 

Dysmenorrhea is pain during menstruation. Dysmenorrhea consists of primary and 

secondary. Dysmenorrhea often occurs in adolescents, where one of the causes of 

menstrual disorders in adolescents is influenced by hemoglobin levels. This study 

aims to determine the relationship between hemoglobin levels and primary 

dysmenorrhea in students MAN 3 Palembang. This type of research is an analytic 

observational cross-sectional design using primary data from Palembang MAN 3 

students with a sample size of 139 samples that have met the inclusion and 

exclusion criteria. The research sample was taken by means of purposive sampling. 

Statistical test results obtained a relationship between hemoglobin levels and 

primary dysmenorrhea in Palembang MAN 3 students P-value 0.001. There is a 

significant relationship between hemoglobin levels and primary dysmenorrhea in 

students MAN 3 Palembang. 

 

Keywords : Hemoglobin Levels, Primary Dysmenorrhea 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Dismenore adalah nyeri selama menstruasi yang disebabkan oleh 

kejang otot tonus yang disebabkan oleh peningkatannya jumlah prostaglandin 

F2alfa pada darah menstruasi, yang merangsang hiperaktivitas uterus. Nyeri 

yang dirasakan dapat terasa tajam, tumpul, siklik, atau menetap (Widyanthi, 

2021). 

Berdasarkan kondisi klinis, dismenore dibagi menjadi dua yakni 

dismenore primer dan dismenore sekunder. Dismenore primer adalah nyeri 

perut bagian bawah yang dialami sesaat selama ataupun sebelum haid tanpa 

gangguan genital, yang sering kali dialami pada masa dewasa awal, dan 

dismenore sekunder merupakan nyeri perut yang disebabkan oleh kelainan 

ginekologi (Aldriana, 2019). 

Pada tahun 2015 terhitung jumlah dismenore di dunia sangatlah tinggi, 

rata-rata melebihi 50% wanita di tiap negara menderita dismenore. 

Diperkirakan hampir 90% wanita di Amerika Serikat menderita dismenore. 

Pada tahun 2013, 85,4% perempuan remaja di Afrika menderita dismenore 

primer. Pada tahun 2012, 52,07% remaja perempuan Jerman merasakan 

dismenore primer. Pada Tahun 2018, di Indonesia menunjukkan bahwasanya 

penderita dismenore berkisar 60% hingga 70% wanita Indonesia. Peristiwa 

dismenore primer di Indonesia menembus angka 54,89% dan dismenore 

sekunder 45,11% (Lail, 2019).  

Tingginya angka kejadian dismenore di Sulawesi Tenggara dimana 

terdapat 90,3% remaja putri mengalami dismenore primer (Nurwana, dkk., 

2017). Prevalensi di Jakarta, prevalensi dismenore primer adalah 87,5% dan 

prevalensi dismenore sekunder adalah 12,5% (Juniar, 2015). Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan di kota Banjarbaru, Kalimantan Selatan sebanyak 

70,9% mengalami dismenore primer dan sebanyak 29,1% tidak mengalami 

dismenore (Dhewi, 2016). Penelitian yang dilakukan di Palembang pada Siswi 

tingkat SMA di dapatkan tingkat angka kejadian  dismenore primer  sebanyak 
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74,7% sedangkan yang tidak mengalami dismenore primer 25,3% (Mona, 

2017). 

Gejala dismenore primer antara lain nyeri kram yang terletak di tengah 

bawah rahim dan terjadi sebelum menstruasi, menjadi lebih intens ketika awal 

dirasakannya haid hingga hari kedua, dan seringkali disertai mual muntah, 

diare, dan sakit kepala (Anwar, 2017). Sejumlah aspek yang berperan dalam 

terjadinya dismenore primer diantaranya aspek endokrin, obstruksi kanalis 

servikalis, aspek alergi, serta aspek konstitusi yang satu diantaranya ialah 

anemia (Vitiasaridessy, 2014). 

Sewaktu periode menstruasi, kadang kala bisa terjadi 

ketidakseimbangan pada hormon estrogen maupun progesterone 

(Kusumawardani dan Cholifah, 2018). Pada saat terjadinya kadar hemoglobin 

yang rendah menimbulkan rangsangan pada miometrium dan aliran dalam 

darah menurun. Rangsangan dan aliran darah yang menurun bisa menyebabkan 

peningkatan kontraksi rahim dan disritmi pada uterus. Kontraksi dan 

munculnya disritmi menimbulkan berkurangnya aliran darah menuju rahim 

dan serta O2 yang berkurang (hipoksia). Ambang rasa nyeri juga menurun 

sebagai akibat dari kadar O2 yang lebih rendah dikarenakan kadar hemoglobin 

yang lebih rendah serta aliran darah yang berkurang. Semakin berat anemia 

yang dialami, semakin besar kemungkinan terjadinya dismenore. Dari 

penelitian Ardhana dan Hastuti (2018) didapatkan jika makin berat anemia, 

makin tinggi kemungkinan dismenore akan terjadi, tetapi makin normal kadar 

hemoglobin ataupun tidak terjadi anemia, makin tinggi kemungkinan 

dismenore tidak akan terjadi. 

Jika seseorang memiliki kadar hemoglobin kurang dari normal 

(anemia), maka akan menyebabkan komplikasi termasuk kelelahan stress pada 

organ tubuh, penurunan sistem kekebalan tubuh, penurunan konsentrasi 

belajar, dan kurang bersemangat sehingga efeknya akan menurunkan 

kesegaran jasmani (Mutiara, dkk., 2018). 

Berdasarkan latar belakang dimana tingginya prevalensi remaja 

perempuan yang mengalami dismenore primer, yang melibatkan kadar 

hemoglobin sebagai salah satu faktor terjadinya dismenore primer, sehingga 
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membuat peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul hubungan kadar 

hemoglobin dengan dismenore primer pada siswi MAN 3 Palembang. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu “Apakah ada hubungan 

kadar hemoglobin dengan dismenore primer pada siswi MAN 3 Palembang ?” 

 

1.3. Tujuan 

1.3.1. Tujuan Umum 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

kadar hemoglobin dengan dismenore primer pada siswi MAN 3 Palembang. 

 

1.3.2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui kadar hemoglobin pada siswi MAN 3 Palembang 

yang sedang mengalami menstruasi. 

b. Untuk mengetahui angka kejadian dismenore primer pada siswi MAN 

3 Palembang. 

c. Untuk menganalisis hubungan kadar hemoglobin dengan dismenore 

primer pada siswi MAN 3 palembang. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

a. Memperoleh kebermanfaatan informasi untuk pengetahuan di dalam 

bidang kedokteran. 

b. Untuk menambah wawasan penulis di dalam menghasilkan hubungan 

kadar hemoglobin dengan dismenore primer. 

c. Menjadi bahan rujukan tambahan untuk penulis lainnya yang 

berkeinginan melaksanakan penelitian lebih lanjut. 

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

a. Menjadi sumber informasi tambahan dan memberikan wawasan 

mengenai hubungan kadar hemoglobin dengan dismenore primer. 
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b. Dapat dimanfaatkan untuk keperluan praktisi medis, seperti 

penyuluhan kesehatan mengenai kadar hemoglobin dan dismenore. 

1.5. Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keasliaan Penelitian 

Nama Judul Penelitian Desain Penelitian Hasil 

(Mawad

dah 

dkk., 

2018) 

Hubungan Kadar 

Hemoglobin dengan 

Kejadian Dismenorea 

Pada Remaja 

Penelitian survey 

analitik dengan 

pendekatan cross 

sectional dengan teknik 

purposive sampling 

Adanya korelasi antara 

kadar hemoglobin 

dengan kejadian 

dismenorea pada siswi 

kelas x di SMA Negeri 

4 Palangka Raya. (p = 

0,000) 

(Nuraini

, Sa’diah 

dan 

Fitriany, 

2021) 

 

 

 

 

 

 

(Arisani, 

2019) 

Hubungan Usia 

Menarche, Status Gizi, 

Stres, dan Kadar 

Hemoglobin 

Terhadap Kejadian 

Dismenorea Primer pada 

Mahasiswi Fakultas 

Kedokteran, 

Universitas 

Mulawarman 

Hubungan Indeks Massa 

Tubuh (IMT), Kadar 

Hemoglobin dan 

Paparan asap Rokok 

dengan Kejadian 

Dismenore 

Penelitian observasional 

analitik dengan 

pendekatan cross-

sectional dengan 

teknik purposive 

sampling. 

 

 

 

 

Penelitian 

ini merupakan penelitian 

analitik observasional 

dengan pendekatan 

Cross Sectional. 

Adanya korelasi antara 

usia menarche, status 

gizi, dan stress, namun 

tidak terdapat 

hubungan kadar 

hemoglobin dengan 

kejadian dismenorea 

primer. (p = 0,055) 

 

 

Indeks massa tubuh 

(IMT), kadar 

hemoglobin dan 

paparan asap rokok 

memiliki hubungan  

terhadap 

kejadian dismenore. (p 

= 0,001)  
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